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	This Community Service project aims to analyze the implementation of Islamic principles in school culture and its influence on student character formation. A school culture based on Islamic values ​​is an educational strategy that can shape students' personalities holistically, encompassing spiritual, moral, social, and academic aspects. The implementation of Islamic principles in the school environment is realized through various activities, such as habituating worship, implementing the values ​​of honesty, discipline, responsibility, mutual respect, and strengthening noble morals in daily interactions. The research method used is a qualitative approach with a case study design. Data were obtained through observation, interviews, and documentation involving the principal, teachers, and students as research informants. Data analysis was carried out through the stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions to obtain a comprehensive picture of the implementation of Islamic school culture and its impact on student character. The results of the study indicate that the implementation of Islamic principles in school culture contributes positively to student character formation. Consistently applied Islamic values ​​can increase awareness of worship, discipline, responsibility, honesty, social awareness, and respect for teachers and fellow students. Furthermore, an Islamic school culture creates a conducive, religious learning environment that supports student character development. Supporting factors for implementing an Islamic school culture include the commitment of the entire school community, teacher role models, and parental support. Meanwhile, challenges include the influence of the external environment and the development of digital technology, which can influence student behavior.
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	Abstrak

	
	Artikel ini bertujuan untuk menganalisis implementasi prinsip-prinsip Islam dalam budaya sekolah serta pengaruhnya terhadap pembentukan karakter siswa. Budaya sekolah yang berlandaskan nilai-nilai Islam merupakan salah satu strategi pendidikan yang dapat membentuk kepribadian peserta didik secara holistik, mencakup aspek spiritual, moral, sosial, dan akademik. Implementasi prinsip-prinsip Islam dalam lingkungan sekolah diwujudkan melalui berbagai kegiatan, seperti pembiasaan ibadah, penerapan nilai kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, sikap saling menghormati, serta penguatan akhlak mulia dalam interaksi sehari-hari. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah, guru, serta siswa sebagai informan penelitian. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai pelaksanaan budaya sekolah Islami dan dampaknya terhadap karakter siswa. Hasil menunjukkan bahwa implementasi prinsip-prinsip Islam dalam budaya sekolah berkontribusi positif terhadap pembentukan karakter siswa. Nilai-nilai Islam yang diterapkan secara konsisten mampu meningkatkan kesadaran beribadah, kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, kepedulian sosial, serta sikap hormat kepada guru dan sesama siswa. Selain itu, budaya sekolah yang Islami menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, religius, dan mendukung perkembangan karakter peserta didik. Faktor pendukung implementasi budaya sekolah Islami meliputi komitmen seluruh warga sekolah, keteladanan guru, serta dukungan orang tua. Sementara itu, tantangan yang dihadapi antara lain pengaruh lingkungan luar sekolah dan perkembangan teknologi digital yang dapat memengaruhi perilaku siswa.
Kata kunci : Prinsip-Prinsip Islam, Budaya Sekolah, Karakter Siswa, Pendidikan Islam.


	





PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan kepribadian peserta didik. Dalam perspektif pendidikan Islam, pendidikan tidak hanya bertujuan mengembangkan aspek intelektual, tetapi juga membina dimensi spiritual, moral, dan sosial peserta didik secara seimbang. Pendidikan Islam berupaya membentuk manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta mampu menjalankan tugasnya sebagai khalifah di muka bumi. Oleh karena itu, pembentukan karakter menjadi bagian integral dari proses pendidikan Islam karena keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari aspek akademik, tetapi juga dari kualitas akhlak dan kepribadian peserta didik (Ramadhani, dkk., 2024: 95).
Pendidikan karakter dalam Islam merupakan proses pembentukan akhlakul karimah yang bersumber dari Al-Qur'an dan As-Sunnah. Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan pengetahuan tentang kebaikan, tetapi juga membiasakan peserta didik untuk melakukan dan mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan karakter dalam Islam bertujuan membentuk individu yang memiliki integritas moral, tanggung jawab, kejujuran, kedisiplinan, dan kepedulian sosial (Jalil, 2021: 35).
Dalam perspektif pendidikan Islam, budaya sekolah tidak hanya berfungsi sebagai sistem sosial yang mengatur perilaku warga sekolah, tetapi juga menjadi media internalisasi nilai-nilai Islam. Budaya sekolah Islami diwujudkan melalui pembiasaan ibadah, keteladanan guru, penerapan tata tertib yang berlandaskan ajaran Islam, serta penguatan nilai-nilai seperti ṣidq (jujur), amanah, tanggung jawab, disiplin, kerja sama, dan saling menghormati. Melalui budaya sekolah yang religius, peserta didik dibimbing untuk mengembangkan akhlakul karimah sehingga mampu mengimplementasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Lutfiana, dkk., 2021: 233-235).
Budaya sekolah menjadi sarana yang efektif dalam proses internalisasi nilai karena peserta didik berinteraksi secara langsung dengan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus memungkinkan nilai karakter tertanam menjadi kebiasaan yang akhirnya membentuk kepribadian peserta didik. Melalui budaya sekolah, nilai religius, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, peduli lingkungan, dan tolong-menolong dapat berkembang secara optimal dalam diri peserta didik. Penanaman karakter peserta didik dapat dilakukan melalui budaya sekolah karena lingkungan sekolah merupakan media yang efektif dalam proses pembentukan perilaku dan kepribadian siswa (Mashuri, 2021: 495-497).
adalah melalui penguatan budaya sekolah yang berlandaskan prinsip-prinsip Islam. Budaya sekolah merupakan seperangkat nilai, kebiasaan, tradisi, dan norma yang berkembang dalam lingkungan pendidikan dan menjadi pedoman bagi seluruh warga sekolah dalam berperilaku. Budaya sekolah yang didasarkan pada nilai-nilai Islam seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, saling menghormati, kerja sama, serta kepedulian sosial dapat menjadi sarana efektif dalam menanamkan karakter positif kepada siswa.
Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat, generasi muda dihadapkan pada berbagai tantangan yang dapat memengaruhi perkembangan karakter mereka. Arus informasi yang begitu cepat serta pengaruh budaya luar seringkali membawa dampak negatif terhadap perilaku dan pola pikir siswa apabila tidak diimbangi dengan penguatan nilai-nilai moral dan religius. Fenomena menurunnya sikap disiplin, kurangnya rasa tanggung jawab, serta melemahnya nilai-nilai sopan santun di kalangan pelajar menjadi salah satu indikasi perlunya penguatan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai agama dalam lingkungan pendidikan.
Pondok Pesantren An Najah Rumpin Bogor sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam memiliki potensi besar dalam mengembangkan budaya sekolah yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Berbagai kegiatan keagamaan seperti pembelajaran Al-Qur’an, kegiatan ibadah berjamaah, serta pembinaan akhlak menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari siswa di lingkungan pesantren. Namun demikian, implementasi prinsip-prinsip Islam dalam budaya sekolah masih perlu diperkuat agar dapat memberikan pengaruh yang lebih optimal terhadap pembentukan karakter siswa. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk mengimplementasikan prinsip-prinsip Islam dalam budaya sekolah secara lebih sistematis dan terarah sehingga dapat memberikan kontribusi nyata dalam membentuk karakter siswa yang berakhlakul karimah.
Implementasi prinsip-prinsip Islam dalam budaya sekolah dilakukan melalui berbagai program pembiasaan yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa. Program tersebut antara lain pembiasaan shalat berjamaah, membaca Al-Qur’an, menjaga kebersihan lingkungan, disiplin waktu, serta membangun budaya saling menghormati dan tolong-menolong antar siswa. Selain itu, guru dan tenaga kependidikan juga didorong untuk menjadi teladan dalam menerapkan nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran maupun dalam interaksi sosial di lingkungan sekolah.
Dengan demikian, implementasi prinsip-prinsip Islam dalam budaya sekolah dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam membentuk karakter siswa yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki akhlak yang mulia. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat budaya sekolah berbasis nilai-nilai Islam serta menjadi model pengembangan pendidikan karakter di lembaga pendidikan Islam, khususnya di lingkungan pondok pesantren.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini diselenggarakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Metode ini dipilih karena mampu menggali secara mendalam proses sosial yang terjadi selama kegiatan berlangsung. Analisis dilakukan secara deskriptif-kualitatif, dengan fokus utama pada pemahaman terhadap dinamika, makna, dan konteks yang muncul di lapangan, bukan sekadar menghitung data secara kuantitatif. Pendekatan ini dinilai paling relevan dalam mengkaji proses penerapan teknologi informasi dalam konteks pendidikan pesantren.
Kegiatan ini dilaksanakan di Pondok Pesantren An Najah Rumpin Bogor, dengan peserta utama adalah para para santri. Mereka diposisikan sebagai generasi muda yang diharapkan mampu mengembangkan keterampilan digital untuk menjawab tantangan globalisasi. Adapun objek kegiatan adalah peningkatan keterampilan digital santri melalui pemanfaatan teknologi informasi dalam proses belajar dan aktivitas keseharian di pesantren.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara langsung di lingkungan Pondok Pesantren An Najah Rumpin Bogor dan dimulai pada tanggal 26 April 2026 hingga kegiatan dinyatakan, selesai. Adapun tahapan-tahapan dalam pelaksanaan PKM meliputi:
1. Mahasiswi dari Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Universitas Pamulang mengajukan surat permohonan pelaksanaan PKM kepada pihak universitas sebagai bentuk awal administratif.
2. Mahasiswi stara satu Manajemen Pendidikan Islam Universitas Pamulang menghubungi dan menemui pihak pengelola Pondok Pesantren An Najah Rumpin Bogor untuk menyampaikan surat permohonan sekaligus proposal kegiatan yang mengusung tema “Implementasi Prinsip-prinsip Islam dalam Budaya Sekolah dan Pengaruhnya Terhadap Karakter Siswa.” 
3. Kegiatan inti dilaksanakan pada tanggal 26 April 2026 bertempat di area Pondok Pesantren An Najah Rumpin Bogor dengan menyesuaikan situasi dan kondisi aktual yang ada di lapangan.
Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai, disusunlah laporan akhir sebagai bagian dari pertanggungjawaban kegiatan PKM, yang kemudian dipresentasikan di hadapan peserta/santri miftahushudur, presentasi tersebut turut dilengkapi dengan sesi diskusi dan tanya jawab seputar materi yang telah disampaikan selama pelaksanaan PKM
HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi prinsip-prinsip Islam diwujudkan melalui berbagai kegiatan pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan. Kegiatan tersebut meliputi salat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, kajian kitab, pembacaan doa sebelum dan sesudah pembelajaran, pembiasaan mengucapkan salam, serta penerapan tata tertib yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus memungkinkan santri untuk menginternalisasi nilai-nilai Islam sehingga menjadi bagian dari perilaku dan kepribadian mereka.
Dari hasil analisis, implementasi budaya sekolah Islami di Pondok Pesantren An Najah Rumpin Bogor menunjukkan adanya kesesuaian antara visi lembaga dengan praktik pendidikan yang diterapkan. Seluruh unsur pendidikan, mulai dari pimpinan pesantren, guru, pengasuh, hingga santri, memiliki peran aktif dalam menjaga dan mengembangkan budaya Islami. Kondisi tersebut menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif bagi proses pembentukan karakter dan penguatan nilai-nilai keagamaan.
Selain itu, penerapan prinsip-prinsip Islam juga terlihat dalam sistem pengelolaan kehidupan pesantren yang menekankan aspek kedisiplinan, tanggung jawab, kebersihan, kemandirian, dan ukhuwah Islamiyah. Dengan demikian, budaya sekolah Islami tidak hanya menjadi simbol identitas lembaga, tetapi telah menjadi sistem nilai yang mengatur kehidupan warga pesantren secara menyeluruh.
Budaya akhlakul karimah juga menjadi bagian penting dalam kehidupan pesantren. Santri dibiasakan untuk menghormati guru, menghargai teman, menjaga kesopanan dalam berbicara, dan menerapkan adab Islam dalam berbagai situasi. Pembentukan akhlak dilakukan melalui keteladanan para guru dan pengasuh yang secara langsung menunjukkan perilaku sesuai dengan ajaran Islam. Analisis menunjukkan bahwa metode keteladanan menjadi salah satu strategi yang paling efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral kepada santri.
Selain budaya religius dan akhlak, budaya disiplin juga menjadi karakteristik utama pesantren. Kegiatan santri diatur melalui jadwal yang ketat mulai dari bangun tidur hingga waktu istirahat malam. Kedisiplinan tersebut bertujuan membentuk kemampuan mengelola waktu, menaati aturan, dan menjalankan tanggung jawab dengan baik. Melalui budaya disiplin, santri belajar untuk memahami pentingnya komitmen dan konsistensi dalam menjalankan kewajiban.
Budaya kebersihan dan kepedulian lingkungan juga menjadi bagian dari implementasi nilai-nilai Islam di pesantren. Santri dilibatkan dalam kegiatan kerja bakti, piket kebersihan, dan pemeliharaan fasilitas pesantren. Pembiasaan tersebut bertujuan menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan sekaligus mengamalkan ajaran Islam yang menekankan pentingnya menjaga kebersihan sebagai bagian dari keimanan.
Di samping itu, budaya ukhuwah Islamiyah diwujudkan melalui berbagai kegiatan yang memperkuat hubungan sosial antar santri. Kegiatan gotong royong, musyawarah, kerja kelompok, serta kegiatan sosial menjadi sarana untuk menumbuhkan rasa persaudaraan dan solidaritas. Hasil analisis menunjukkan bahwa budaya ini berperan penting dalam membentuk karakter sosial yang positif pada diri santri.
Implementasi prinsip-prinsip Islam dalam budaya sekolah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Pengaruh tersebut terlihat dari perubahan perilaku siswa yang semakin mencerminkan nilai-nilai Islam baik dalam aspek religius, moral, sosial, maupun personal. Lingkungan pesantren yang mendukung menjadi faktor utama yang mempercepat proses internalisasi nilai-nilai tersebut.
Karakter religius merupakan aspek yang paling menonjol sebagai hasil dari implementasi budaya sekolah Islami. Melalui pembiasaan ibadah dan kegiatan keagamaan, siswa menunjukkan peningkatan dalam kesadaran menjalankan kewajiban agama. Mereka menjadi lebih disiplin dalam salat, lebih terbiasa membaca Al-Qur’an, serta memiliki kesadaran spiritual yang lebih tinggi dibandingkan sebelum mengikuti pendidikan di pesantren.
Dari aspek kedisiplinan, implementasi prinsip-prinsip Islam terbukti mampu membentuk perilaku siswa yang lebih teratur dan bertanggung jawab. Kedisiplinan yang diterapkan secara konsisten melalui tata tertib pesantren membantu siswa memahami pentingnya menghargai waktu, mematuhi aturan, dan menjalankan kewajiban secara tepat. Karakter disiplin ini menjadi bekal penting dalam kehidupan akademik maupun sosial siswa.
Karakter tanggung jawab juga mengalami perkembangan yang signifikan. Melalui berbagai tugas dan amanah yang diberikan, siswa belajar untuk menyelesaikan pekerjaan secara mandiri dan bertanggung jawab. Mereka memahami bahwa setiap tindakan memiliki konsekuensi yang harus dipertanggungjawabkan, baik kepada sesama manusia maupun kepada Allah Swt.
Dalam aspek sosial, implementasi budaya sekolah Islami berpengaruh terhadap meningkatnya kepedulian sosial siswa. Mereka menjadi lebih peka terhadap kondisi teman dan lingkungan sekitar. Kegiatan infak, sedekah, dan bakti sosial yang rutin dilakukan membantu menumbuhkan rasa empati serta semangat untuk membantu sesama tanpa mengharapkan imbalan.
Selain itu, karakter kemandirian juga berkembang melalui kehidupan pesantren yang mengharuskan siswa mengelola kebutuhan sehari-hari secara mandiri. Hasil analisis menunjukkan bahwa santri memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengatur waktu, menyelesaikan masalah, dan mengambil keputusan sederhana secara bertanggung jawab. Kemandirian tersebut menjadi salah satu hasil nyata dari penerapan budaya sekolah Islami.
Akhlakul karimah atau karakter mulia merupakan hasil utama yang ingin dicapai melalui implementasi prinsip-prinsip Islam. Berdasarkan hasil observasi, siswa menunjukkan peningkatan dalam sikap sopan santun, kejujuran, kesabaran, rasa hormat kepada guru, serta kemampuan menjaga etika dalam berinteraksi dengan orang lain. Perubahan ini menunjukkan bahwa budaya sekolah Islami berperan efektif dalam membentuk kepribadian siswa yang berakhlak mulia.
Keberhasilan implementasi prinsip-prinsip Islam dalam budaya sekolah didukung oleh berbagai faktor internal maupun eksternal. Faktor yang paling dominan adalah komitmen pimpinan pesantren dalam mengembangkan lingkungan pendidikan yang Islami. Dukungan kebijakan dan pengawasan yang dilakukan secara konsisten menjadi landasan penting dalam keberlangsungan program.
Keteladanan guru dan pengasuh juga menjadi faktor pendukung yang sangat berpengaruh. Santri lebih mudah memahami dan menerapkan nilai-nilai Islam ketika melihat contoh nyata dari para pendidik. Oleh karena itu, keteladanan menjadi sarana pendidikan karakter yang efektif dalam lingkungan pesantren.
Lingkungan pesantren yang religius turut memperkuat proses pembentukan karakter. Seluruh aktivitas yang berlangsung di pesantren mendukung terciptanya suasana yang kondusif bagi pengembangan nilai-nilai Islam. Kondisi ini membantu santri untuk terus mempraktikkan perilaku positif secara konsisten.
Partisipasi aktif siswa serta dukungan orang tua juga menjadi faktor yang mendukung keberhasilan program. Kerja sama yang baik antara pesantren dan keluarga memungkinkan proses pendidikan karakter berlangsung secara berkelanjutan baik di lingkungan sekolah maupun di rumah.
Meskipun program berjalan dengan baik, penelitian menemukan beberapa faktor penghambat yang memengaruhi pelaksanaannya. Salah satu hambatan yang sering ditemukan adalah perbedaan latar belakang siswa yang menyebabkan adanya variasi dalam tingkat pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Islam. Kondisi ini menuntut adanya pendekatan pembinaan yang berbeda sesuai karakteristik masing-masing siswa.
Perkembangan teknologi dan media sosial juga menjadi tantangan tersendiri dalam pembentukan karakter siswa. Akses informasi yang tidak terkontrol dapat memengaruhi pola pikir dan perilaku siswa sehingga diperlukan pengawasan dan pendampingan yang lebih intensif.
Selain itu, pengaruh lingkungan luar pesantren juga menjadi faktor yang dapat menghambat proses internalisasi nilai-nilai Islam. Ketika siswa berinteraksi dengan lingkungan yang memiliki budaya berbeda, terdapat kemungkinan munculnya perilaku yang kurang sesuai dengan nilai-nilai yang telah diajarkan di pesantren.
Namun demikian, berbagai hambatan tersebut dapat diminimalkan melalui pembinaan yang berkelanjutan, penguatan kerja sama dengan orang tua, serta peningkatan kualitas program pendidikan karakter yang diterapkan di pesantren.
Berdasarkan keseluruhan hasil Pengabdian Kepada Masyarakat dapat disimpulkan bahwa implementasi prinsip-prinsip Islam dalam budaya sekolah di Pondok Pesantren An Najah Rumpin Bogor telah berjalan dengan baik dan memberikan pengaruh yang positif terhadap karakter siswa. Budaya religius, disiplin, akhlakul karimah, kebersihan, ukhuwah Islamiyah, dan kemandirian yang diterapkan secara konsisten mampu membentuk pribadi siswa yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, bertanggung jawab, serta memiliki kepedulian sosial yang tinggi.
Temuan ini menunjukkan bahwa budaya sekolah Islami merupakan instrumen yang efektif dalam pendidikan karakter. Melalui pembiasaan, keteladanan, pengawasan, dan lingkungan yang mendukung, nilai-nilai Islam dapat terinternalisasi dalam diri siswa dan tercermin dalam perilaku sehari-hari. Oleh karena itu, implementasi prinsip-prinsip Islam dalam budaya sekolah dapat menjadi model pendidikan yang relevan dalam menghadapi tantangan moral dan sosial pada era modern serta menjadi sarana untuk mewujudkan tujuan pendidikan Islam secara komprehensif.
KESIMPULAN
Penerapan prinsip-prinsip Islam dalam budaya sekolah telah berjalan dengan baik dan menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari siswa. Implementasi tersebut diwujudkan melalui berbagai kegiatan keagamaan, pembiasaan akhlakul karimah, kedisiplinan, keteladanan, serta penguatan nilai-nilai sosial dan spiritual di lingkungan pesantren. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa budaya sekolah Islami memberikan pengaruh positif terhadap pembentukan karakter siswa, terutama dalam aspek religiusitas, kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, kemandirian, dan kepedulian sosial. Keberhasilan program didukung oleh komitmen pimpinan pesantren, keteladanan guru, lingkungan yang religius, serta partisipasi aktif siswa dan orang tua. Dengan demikian, implementasi prinsip-prinsip Islam dalam budaya sekolah dapat menjadi strategi yang efektif dalam membentuk generasi yang berakhlakul karimah, beriman, bertakwa, dan mampu menghadapi tantangan kehidupan sesuai dengan nilai-nilai Islam.
DAFTAR RUJUKAN
Efendy, R., & Irmwaddah. (2021). Peran Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Religius Siswa. Dialektika: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 1 (1).
Hafidz, S. (2024). Apakah Budaya Sekolah Mempengaruhi Karakter Siswa? Kajian Meta-Analisis. Jurnal Ilmiah WUNY, 6 (1).
Hamdiyah, L., & Jumari. (2023). Pengaruh Budaya Sekolah 5S terhadap Pembentukan Karakter Islami Siswa di SMP A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang. El-Islam, 5 (1).
Hanifiyah, F. (2022). Implikasi Konsep Ta'dib terhadap Karakter Peserta Didik dalam Konteks Pendidikan Islam. Fajar Jurnal Pendidikan Islam, 2 (2).
Jalil, M. A. (2021). Konsep Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan Islam di Indonesia. Jurnal Al-Fikrah, 10 (1).
Lutfiana, dkk., (2021). Analisis Implementasi Budaya Sekolah dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik. Jurnal Pendidikan Karakter, 12 (2).
Mandailing, M. T. (2021). Filsafat dan Pendidikan dalam Islam. Yogyakarta: Idea Press.
Mashuri. (2021). Penanaman Karakter Peserta Didik melalui Peran Budaya Sekolah. Jurnal Mudarrisuna, 11 (3).
Muharrami, F., & Arifmiboy. (2021). Prinsip Kurikulum Pendidikan Agama Islam: Tinjauan Buku Ilmu Pendidikan Islam Karya Abdul Mujid dan Jusuf Muzakkir. Jurnal Ilmiah Al-Furqan: Al-Qur'an Bahasa dan Seni, 8 (2).
Nuraeni, N., & Mujahidin, E. (2021). Landasan dan Prinsip-Prinsip Perencanaan Pendidikan Islam. Idarah Tarbawiyah: Journal of Management in Islamic Education, 2 (2).
Ramadhani, dkk., (2024). Peran Filsafat Pendidikan Islam dalam Pembentukan Karakter dan Identitas Peserta Didik: Analisis Konseptual dan Praktis. Surau: Journal of Islamic Education, 2 (2).
Ritonga, dkk., (2022). Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan Islam. Jurnal Pendidikan Tambusai, 5 (3).
Rohmah, dkk., (2023). Korelasi antara Budaya Sekolah dengan Pembentukan Karakter Religius Siswa Kelas X SMA Negeri Colomadu Tahun Pelajaran 2022/2023. Jurnal Global Citizen, 12 (1).
Sassi, K. (2020). Prinsip-Prinsip Epistemologi Pendidikan Islam Paradigma Tauhid Naquib Al-Attas. Millah: Journal of Religious Studies, 20 (1).
Sauqy, M. N., & Permana, H. (2022). Implementasi Manajemen Pendidikan Karakter dalam Upaya Meningkatkan Karakter Siswa Perspektif Islam. Dirasah: Jurnal Studi Ilmu dan Manajemen Pendidikan Islam, 5 (1).
Sugiyono. (2017). Metode Penelitian dan Pengembangan (Research and Development/R&D). Bandung: Alfabeta.
Supardi, dkk., (2025). Analisis dan Implementasi Kebijakan Pembinaan Karakter Islami di Sekolah Islam Terpadu. IQRO: Journal of Islamic Education, 8 (2).
Wardani, dkk., (2021). Pembentukan Karakter Siswa melalui Budaya Sekolah di Sekolah Dasar Islam. JAK2P: Jurnal Administrasi, Kebijakan dan Kepemimpinan Pendidikan, 2 (2).
Wardani, dkk., (2023). Manajemen Budaya Sekolah Islami. Islamic Management: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 6 (2).
Zulqarnain, et al.,  (2022). Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam. Journal of Comprehensive Science, 1 (5).
	




2

image1.jpeg




